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●Dalam pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar sangatlah penting. Guru merupakan salah satu faktor

penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi sepanjang

hidup seseorang, mulai dari lahir hingga meninggal. Menurut Suryosubroto, pendidikan adalah usaha sengaja dan

terencana untuk membantu mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik demi kesejahteraan individu

dan masyarakat.

●Pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu bidang studi yang mengkaji dan

menganalisis fenomena dan persoalan sosial dalam masyarakat dari berbagai aspek kehidupan atau sebagai

sintesa. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan kewarganegaraan harus diterapkan secara

efektif untuk membentuk pendidikan kewarganegaraan

kepribadian peserta didik, menyampaikan pengetahuan, dan mengembangkan keterampilannya.

● Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada 15 November 2021, fenomena yang melibatkan

penerapan model pembelajaran penemuan di kelas empat yang berjumlah 20 peserta didik diidentifikasi. Pilihan ini

didorong oleh masih banyaknya peserta didik yang belum mencapai KKM khususnya pendidikan

kewarganegaraan. Data menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik tentang pendidikan kewarganegaraan

berada di bawah standar yang disyaratkan karena ketidakmampuan mereka menganalisis konten secara akurat.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

3

1.Adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media

gambar bilik keberagaman budaya bangsaku terhadap hasil belajar pendidikan

kewarganegaraan Peserta Didik kelas IV SD Muhammadiyah 2 Waru?

2.Seberapa besar pengaruh model pembelalajaran discovery learning berbantuan

media gambar bilik keberagaman budaya bangsaku terhadap hasil belajar pada

aspek kognitif peserta didik?



Metode
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• Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif eksperimen
dengan Desain penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu Pre- Experimental
Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttests Design agar dapat
diketahui perbandingan kondisi sebelum dengan sesudah diberikan
perlakuan.

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar di SD
Muhammadiyah 2 waru yang belum memahami model pembelajaran Discovery
Learning.

• Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti sehingga
sampel penelitian ini berjumlah 20 siswa dengan kriteria belum pernah
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.



Hasil
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Berdasarkan hasil nilai pretest dan post test yang

disajikan pada tabel, nilai siswa mengalami

peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan membaca

permulaan siswa.

Uji One sample t-test bahwa Berdasarkan hasil Pre-Test

dan Post-Test telah diperoleh nilai dari kelas IV Siti

Walidah dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pre-test

77 sedangkan nilai terendahnya adalah 55. Kemudian

untuk nilai tertinggi post-test 100 sedangkan niai

terendahnya adalah 85. Maka dapat diambil

kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) nilai

yang didapatkan pada kelas IV Sd Muhammadiyah 2

Waru memiliki perbedaan yang sangat jauh.

NO. SUBYEK

NILAI

PRE TEST POST TEST

1. AMBS 55 89

2. ADK 58 90

3. AAA 56 85

4. GLS 65 97

5. HIK 68 98

6. KAVA 68 100

7. MIU 77 100

8. MSRP 74 97

9. RRN 76 95

10. SNRN 71 95

11. SAFOAF 69 93

12. TCP 66 95

13. HW 77 95

14. ZWP 70 90

15. MAGF 69 90

16. M 74 100

17. DRP 69 100

18. MSRPA 68 95

19. JFM 69 98

20. NAJ 66 92

Skor Tertinggi 77 100

Skor Terendah 55 85

Mean 68 94

Median 69 95

Modus 69 95

Varian 39 18

Standar Deviasi 6 4



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery terhadap hasil belajar siswa kelas IV. Penelitian

dilakukan selama tiga kali pertemuan tatap muka. dalam setiap pertemuan peneliti menyampaikan materi dan mengkondisikan siswa sesuai langkah-

langkah yang dituangkan dalam rencana pembelajaran (RPP) yang memuat langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning. efektivitas

model pembelajaran penemuan terletak pada pendidik yang memiliki penguasaan terhadap model pembelajaran penemuan. Selain itu, dalam dunia

pendidikan, guru tidak dapat melaksanakan tugasnya sendirian; mereka memerlukan kolaborasi yang efektif dengan kolega dan wali siswa

(komunitas). Seorang pendidik juga harus bisa menjadi teladan yang positif bagi peserta didik, karena peranannya tidak hanya sebagai pengajar,

namun juga menjadi pemimpin dan teladan bagi peserta didik.

Selama penelitian dilakukan dengan menggunakan model Discovery Learning, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan siswa

semakin antusias mempelajari materi yang diberikan peneliti. Namun kendalanya antara lain keterbatasan waktu dan penyesuaian siswa terhadap

pendekatan pembelajaran baru, yang sebelumnya belum diterapkan di kelas.

Kendala-kendala tersebut ditemui pada saat penerapan model Discovery Learning. Faktor utamanya adalah pendidik harus menguasai model

Discovery Learning secara menyeluruh. Untuk mengatasi hal ini, peneliti membatasi waktu diskusi selama proses pembelajaran untuk memastikan

kecukupan waktu untuk pengajaran.

Berdasarkan Uji One-Sample T-Test diperoleh Sig. nilai (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai t-hitung sebesar 98,930 > nilai t-tabel

48,784. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan model Discovery

Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Nasionalisme siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2

Waru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media gambar

keberagaman budaya terhadap hasil belajar kognitif siswa. Penelitian ini menganalisis hipotesis statistik deskriptif dari sampel yang diperiksa, yang

meliputi skor pretest dan posttest. Untuk nilai pretest rata-rata hasil belajar sebesar 68,25, sedangkan nilai posttest rata-rata hasil belajar sebesar

94,70.

Pembahasan
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Setelah diberikan suatu treatment terhadap siswa maka hasil yang diberikan perlakuan akan
berbeda dengan hasil yang tidak diberikan suatu perlakuan. Siswa yang diberikan perlakuan
cenderung memiliki nilai lebih tinggi daripada siswa yang belum diberikan perlakuan
sehingga dapat dikatakan model pembelajaran Discovery Learning secara
efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Saat siswa mempunyai kemauan untuk
memperhatikan dan mendekat untuk belajar, model pembelajaran Discovery
Learning akan jauh lebih efektif daripada siswa yang kurang memperhatikan dan
bermain sendiri.
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a) Bagi Peserta didik

1. Model pembelajaran dapat memberikan suasana yang menyenangkan dan aktif.

2. Melatih peserta didik untuk berpikir kritis.

3. Dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

b) Bagi Guru

1. Memberi informasi kepada guru untuk memilih alternatif dalam pembelajaran dengan

menggunakan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada peserta

didik.

2. Diperolehnya strategi yang tepat untuk pembelajaran kelas IV.
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